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Abastract: This study aims to describe (1) social criticism contained in a collection of 
short stories of Young Women in a Luxury Hotel by Hamsad Rangkuti, (2) differences in 
social conditions in the short story and the present, (3) the value of character education 
contained in the short story (4) the relevance of social criticism and the value of 
character education to the learning materials in the school. The approach of this 
research is descriptive qualitative. Source of data in form of document and informant that 
is teacher, student, and reader. The short story consists of sixteen short stories and taken 
six short stories titled Sadis Act, Trash in December, Karjan and Kambingnya, Young 
Women in a Luxury Hotel, Rencong, On Train Electric Railway. Sampling technique with 
purposive sampling method. Data collection techniques used document analysis and 
interviews. Data validity was obtained by triangulation technique. The results of this 
study are (1) social criticism reflected through social problems in the collection of short 
stories of Women in a Luxury Hotel The work of Hamsad Rangkuti is dominated by social 
criticism of poverty, crime, moral, education, community norms; (2) differences in social 
conditions in the short story and in the present; (3) the value of character education 
contained in the short story is dominated by the value of social, religious, and honest 
care; (4) a collection of young women's short stories in a luxury hotel by Hamsad 
Rangkuti is then used as a subject matter because it is considered relevant to learning in 
schools in terms of story conflicts and educational values. 
 
Keywords: short stories, social criticism, social condition differences, character 
education values, Indonesian language learning. 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan(1) kritik sosial yang terdapat 
dalam kumpulan cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah karya Hamsad Rangkuti, 
(2) perbedaan kondisi sosial pada cerpen dan masa sekarang, (3) nilai pendidikan karakter 
yang terdapat dalam cerpen (4) relevansi kritik sosial dan nilai pendidikan karakter 
terhadap materi pembelajaran di sekolah. Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Sumber data berbentuk dokumen dan informan yaitu guru, siswa, dan pembaca. 
Kumpulan cerpen tersebut terdiri dari enam belas  cerpen dan diambil enam cerpen yang 
berjudul Perbuatan Sadis, Sampah Bulan Desember, Karjan dan Kambingnya, Wanita 
Muda di Sebuah Hotel Mewah, Rencong, Di Atas Kereta Rel Listrik. Teknik 
pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan analisis dokumen dan wawancara. Validitas data diperoleh dengan teknik 
triangulasi. Hasil dari penelitian ini adalah (1) kritik sosial terefleksi melalui 
permasalahan sosial dalam kumpulan cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah 
Karya Hamsad Rangkuti tersebut didominasi oleh  kritik sosial masalah kemiskinan, 
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kejahatan, moral, pendidikan, pelanggaran norma masyarakat; (2) perbedaan kondisi 
sosial dalam cerpen dan  pada masa sekarang; (3) nilai pendidikan karakter yang 
terkandung dalam cerpen didominasi oleh nilai peduli sosial, religius, dan jujur; (4) 
kumpulan cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah Karya Hamsad Rangkuti 
selanjutnya dijadikan materi pelajaran karena dinilai relevan dengan pembelajaran di 
sekolah ditinjau dari konflik cerita dan nilai pendidikan. 
 
Kata kunci: cerpen, kritik sosial, perbedaan kondisi sosial, nilai pendidikan karakter, 
pembelajaran bahasa Indonesia.  
 
 
PENDAHULUAN 
 
Karya sastra memiliki peranan yang penting bagi kehidupan. Terdapat 
nilai-nilai kehidupan yang dapat dijadikan refleksi atau cerminan dari setiap 
kondisi sosial yang ada di lingkungan masyarakat. Melalui karya sastra, seorang 
pengarang dapat menyampaikan setiap pandangan tentang kehidupan yang ada di 
sekitarnya. Dengan realitas kehidupan yang nyata, memang membuat pengarang 
dapat lebih kreatif untuk mengemukakan segala ide, gagasan, pemikiran maupun 
pengalaman yang dirasakan.  
Karya-karya sastra yang dihasilkan oleh pengarang tidak jarang memang 
terinspirasi dari  realitas yang ada yang ada di masyarakat, seladituangkan 
menjadi imajinasi yang menghasilkan karya. Rokhmansyah (2014:2) menyatakan 
bahwa  sastra sebagai produk budaya manusia berisi nilai-nilai yang hidup dan 
berlaku dalam masyarakat. Sastra sebagai hasil pengolahan jiwa pengarangnya, 
dihasilkan melalui suatu proses perenungan yang panjang mengenai hakikat 
hidup dan kehidupan. Sastra ditulis dengan penuh penghayatan dan sentuhan jiwa 
yang dikemas dalam imajinasi yang dalam tentang kehidupan.  
Salah satu bentuk karya sastra yang sering menyajikan kehidupan nyata 
adalah cerpen. Karya sastra memiliki tiga bentuk yaitu prosa, puisi, dan drama 
(Sehandi, 2014:1). Dalam prosa ada dua bagian yaitu cerpen dan novel. Cerpen 
sebagai bentuk karya sastra sering mengangkat tema kehidupan di dalamnya. 
Kehadiran cerpen ditengah peradaban manusia tidak dapat ditolak, bahkan 
kehadirannya diterima sebagai realitas sosial-budaya.   
Sarumpaet (2010: 1) menyatakan bahwa cerpen tidak saja menghadirkan 
realitas tetapi juga menggambarkan nilai-nilai kehidupan. Para penulis 
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mewacanakan masalah sosial masyarakatnya dalam kemasan bahasa baik 
langsung maupun tidak langsung. Ketidaklangsungan penggambaran menjadikan 
karya sastra dipahami melalui unsur pembentuk  (intrinsik). Perilaku dan konflik 
antar tokoh yang menghasilkan alur kisah dalam setting tertentu. Alur kisah 
menghadirkan inti pesan dalam tema terkait realitas kehidupan manusia yang 
membawanya pada sikap mengenal diri, sesama, lingkungan dan berbagai 
permasalahan kehidupan.  
Salah satu cerpenis Indonesia yang terkenal adalah Hamsad 
Rangkuti.Hamsad begitu memiliki kepiawaian untuk menuangkan segala ide dan 
gagasan yang ada di sekitarnya dalam sebuah kumpulan cerpen. Pembaca benar-
benar paham akan penggambaran setiap detail mulai dari tema, tokoh, setting, 
alur dalam setiap cerita. Kumpulan Cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah 
menjadi salah satu cerpen yang diterbitkan kembali pada tahun 2016. Kumpulan 
cerpen yang masih sangat menarik untuk para pembaca, karena di dalamnya 
menceritakan kehidupan masyarakat menengah ke bawah dengan segala 
permasalahan hidup. Bahkan pembaca akan menemukan berbagai kritikan halus 
tapi tajam di setiap ceritanya. Kritik sosial memang sangat menarik karena 
mencakup segala permasalahan dalam masyarakat baik secara individu, 
kelompok, lingkungan, dan dengan institusi pemerintah.  
Pendidikan karakter menjadi persoalan pokok dunia pendidikan 
Indonesia. Persoalan karakter muncul seiring dengan tergerusnya nilai-nilai luhur 
yang sejak lama mengakar dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Nilai-nilai 
karakter seperti kejujuran, kebersamaan dan religius, sedikit demi sedikit tergusur 
mental hedonistik, materialistik dan individualistik. Dalam setiap kumpulan 
cerpen tentunya akan banyak hal yang akan disampaikan penulis di setiap cerita. 
Hal ini juga yang bisa menyebabkan pembaca dapat mengambil berbagai amanat 
yang terdapat dalam setiap cerita. Kritik tentunya tidak akan pernah terlepas dari 
setiap nilai-nilai kehidupan yang disampaikan penulis. Nilai-nilai dalam 
kehidupan memang ada banyak. Akan tetapi, di sini akan lebih fokus kepada nilai 
pendidikan.  
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Cerpen sendiri menjadi salah satu pilihan untuk dijadikan sebagai materi 
ajar baik di tingkat Sekolah Menengah Pertama maupun di tingkat Sekolah 
Menengah Atas. Lingkup materi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I-XII 
merupakan penjabaran tiga lingkup materi yakni bahasa, sastra dan literasi. 
Lingkup materi sastra sendiri mencakup pembahasan konteks sastra, tanggapan 
terhadap karya sastra, menilai karya sastra dan menciptakan karya sastra. Cerpen 
merupakan karya sastra yang menjadi pembelajaran di sekolah, khususnya di 
kelas XI SMA. Pada kurikulum 2013 terdapat dua kompetensi, yaitu kompetensi 
inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). Kompetensi Inti dalam kurikulum 2013 
mengenai mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. Sedangkan kompetensi dasar yang 
dikembangkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dimaksudkan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mendengarkan, membaca, 
memirsa (viewing), berbicara, dan menulis. Untuk melakukan kegiatan tersebut 
peserta didik melakukan kegiatan berbahasa dan bersastra melalui aktivitas lisan 
dan tulis, cetak dan elektronik, laman tiga dimensi, serta citra visual lainnya. 
Kumpulan cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah karya Hamsad 
Rangkuti merupakan salah satu kumpulan cerpen yang banyak menampilkan 
masalah-masalah sosial yang nyata. Dari masalah sosial tersebut peserta didik 
dapat mengambil setiap inti nilai kehidupan yang akan membentuk nilai-nilai 
pendidikan karakter. Karya Hamsad Rangkuti meningkatkan daya kritis pada 
peserta didik untuk melihat masalah-masalah sosial yang terjadi di sekitar mereka.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam karya sastra 
khususnya cerpen terdapat masalah-masalah sosial yang dapat menimbulkan daya 
kritis pada siswa dan nilai-nilai pendidikan yang menjadi teladan bagi peserta 
didik. Berangkat dari gagasan tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji kumpulan 
cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah Karya Hamsad Rangkuti. Selain itu, 
kumpulan cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah Karya Hamsad Rangkuti 
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juga diyakini dapat menjadi materi ajar yang relevan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA khususnya kelas XI  kurikulum 2013. 
Berdasarkan latar belakang di atas judul yang diangkat dalam penelitian 
ini adalah Analisis Kritik Sosial  dan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  dalam 
Kumpulan Cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah Karya Hamsad 
Rangkuti Serta Relevansi dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 
Menengah Atas. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berlangsung selama enam bulan Maret hingga Agustus 
2017. Metode penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
analisis dokumen (content analysis) pada Kumpulan Cerpen Wanita Muda di 
Sebuah Hotel Mewah Karya Hamsad Rangkuti. Penelitian kualitatif bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moeloeng, 2004:6). 
Data dan sumber data yang digunakan adalah teks kumpulan cerpen Wanita Muda 
di Sebuah Hotel Mewah dan teks (transkrip wawancara) kepada guru SMA Negeri 
7 Surakata, siswa dan penikmat sastra. Pemilihan subjek penelitian dilakukan 
dengan purposive sampling. Menurut Sangidu (2004:  3) purposive sampling 
adalahteknik pengambilan sample berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
tertentu sesuai dengan objek formal penelitian yang dilakukan. Ujia validitas data 
dengan teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi teori. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis mengalir.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kritik Sosial Kumpulan Cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah  
Damono (1979:  25) menyatakan bahwa kritik sosial dalam karya sastra 
(dewasa ini) tidak lagi hanya menyangkut hubungan antara orang miskin dan 
orang kaya, kemiskinan dan kemewahan. Kritik sosial mencakup segala macam 
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masalah sosial yang ada di masyarakat, hubungan manusia dengan lingkungan, 
kelompok sosial, penguasa, dan institusi-institusi yang ada. Kritik sosial dalam 
kumpulan Cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewahkarya Hamsad Rangkuti 
adalah sebagai berikut. 
 
Kritik Sosial Masalah Kejahatan 
Terdapat empat cerpen yang mengandung kritik sosial masalah 
kejahatan. Dalam Cerpen Perbuatan Sadis ini terlihat tiga orang pencopet yang 
merampas kalung seorang wanita muda dengan sangat kasar. Walaupun 
sebenarnya kalung yang digunakan wanita muda itu tidak asli alias imitasi. Akan 
tetapi, karena pencopet itu menganggap emas asli maka dengan tidak 
berperikemanusiaan dia merampasnya. Kritik masalah kejahatan juga terdapat 
dalam Cerpen Sampah Bulan Desember yang memperlihatkan realitas kehidupan 
orang-orang miskin yang melakukan berbagai cara untuk bertahan hidup. Salah 
satunya dengan menjual barang-barang curian. Cerpen Rencong sendiri 
menceritakan tentang kejahatan seorang pemuda asing yang membunuh pejabat 
dengan senjata khas Aceh yaitu rencong. Cerpen terakhir yang terdapat kritik 
masalah kejahatan yaitu Cerpen di Atas Kereta Rel Listrik yang menunjukkan 
sikap sekawanan remaja yang sudah tidak memiliki adab, karena dengan tega 
membunuh siswa dari sekolah lain untuk membalaskan dendam.  
 
Kritik Sosial Masalah Kemiskinan 
Dalam kumpulan cerpen ini memang banyak sekali membahas tentang 
kemiskinan masyarakat di Ibu Kota. Terdapat empat cerpen yang memiliki kritik 
sosial masalah kemiskinan. Wanita muda yang ada di dalam cerpen Perbuatan 
Sadis sengaja menggunakan kalung imitasi untuk mengejek kemiskinan yang ada 
pada dirinya. Jika orang-orang kaya itu bisa membeli, berganti-ganti perhiasan 
maka wanita itu berpikir bahwa juga bisa menggunakan kalung yang sama dengan 
orang kaya. Walaupun akhirnya perbuatannya malah mendatangkan musibah 
karena dicopet. Kemiskinan juga membuat kere-kere yang ada dalam cerpen 
Sampah Bulan Desember melakukan segala cara untuk bertahan hidup. Salah 
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satunya ketika ada mayat yang tersangkut saat banjir Kali Ciliwung. Hal pertama 
yang ada dalam pikiran mereka bukan menyelamatkan tubuh mayat itu. Akan 
tetapi, mengambil barang berharga berupa jam tangan dan gigi emas pada mayat. 
Kritik kemiskinan juga ditunjukkan dalam cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel 
Mewah. Wanita yang berusia 16 tahun rela untuk menjual keperawanan demi 
membantu ibunya berobat.. Tokoh Karjan dalam cerpen Karjan dan Kambingnya 
juga mengalami hal sial karena kemiskinan. Kambing yang ia dapat dari temannya 
yaitu Parman oleh polisi dikira itu kambing curian, karena seorang tukang cabut 
rumput seperti Karjan tidak mungkin memiliki teman yang kaya.  
 
Kritik Sosial Masalah Kependudukan 
Di kota-kota besar apalagi Ibu Kota Jakarta masalah kependudukan 
menjadi hal yang sulit untuk diatasi. Terlihat dalam cerpen Sampah Bulan 
Desember masih banyak warga yang tinggal di pinggiran Kali Ciliwung. Padahal 
pemerintah DKI sudah melarang pendirian bangunan di daerah Kali tersebut. . 
Akan tetapi, karena kebanyakan warga adalah pendatang yang pindah ke Jakarta 
tanpa keterampilan yang memadai akhirnya tidak sanggup bersaing dan menjadi 
gelandangan. Ada yang bahkan memilih tinggal di bawah kolong jembatan. 
Banyak sekali kasus masalah kependudukan yang dapat dilihat. Hal yang sama 
juga tercermin dalam cerpen Karjan dan Kambingnya warga digambarkan hidup 
di pinggiran rel kereta api. Padahal membangun gubuk-gubuk liar di sekitar rel 
tidak diperbolehkan. Selain itu juga berpengaruh terhadap keselamatan warga. 
 
 Kritik Sosial Masalah Moral 
Moral yang baik sangat penting dalam pembanguan suatu bangsa. 
Apalagi hidup dengan suatu kelompok masyarakat, moral menjadi salah satu 
senjata ampuh untuk menghadapi permasalahan yang ada di sekitar kita.Dalam 
cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah, sikap sombong yang ditunjukkan 
wanita muda tersebut dengan mengejek kemiskinanmenggunakan kalung imitasi 
malah membuat ia diincar oleh pencopet. Nasihat dari laki-laki yang berada di 
dekatnya juga tidak diperhatikan sama sekali. sikap kasar pencopet itu juga 
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menunjukkan moral yang tidak baik. Karena merampas hak milik orang lain. 
Moral kurang baik juga ditunjukkan oleh tokoh yang terdapat dalam cerpen 
Sampah Bulan Desember. Sebagai manusia hidup itu harus saling tolong 
menolong. Bahkan mereka lebih memperhatikan barang berharga yang menempel 
pada mayat dan tidak peduli sama sekali mayat itu akan hanyut terbawa arus 
sungai. Hal yang sama juga tercermin dalam cerpen Perbuatan Sadis, tokoh 
wanita muda yang sengaja menggunakan kalung imitasi untuk mengejek 
kemiskinan yang melingkupi dirinya malah mendatangkan bencana. Cerpen Di 
Atas Kereta Rel Listrik ditunjukkan oleh sekawanan anak sekolah yang 
melakukan tawuran. Tawuran antar sekolah merupakan masalah moral yang harus 
diperhatikan. Karena kebiasaan buruk ini akan merusak moral anak bangsa.  
 
Kritik Sosial Masalah Pendidikan 
Cerpen Di Atas Kereta Rel Listrik yang terdapat kritik sosial masalah 
pendidikan. Di kota-kota besar  masalah tawuran memang masih menjadi hal 
yang tidak mudah untuk diatasi.Sikap dan perilaku yang baik merupakan salah 
satu yang harus terus mendapatkan perhatian baik dari lingkup dalam maupun 
luar. Lingkup dalam tentunya keluarga terutama ibu dan ayah. Lingkup luar 
tentunya teman, guru, dan lingkungan masyarakat sekitar. Sikap bisa menjadi 
masalah yang sangat besar bagi kehidupan seorang siswa. Makanya pendidikan 
karakter menjadi satu hal yang harus diperhatikan sejak kecil. Karena pendidikan 
karakter yang baik akan membentuk sikap dan perilaku yang baik pula.  
 
Kritik Sosial Masalah Pelanggaran Norma Masyarakat 
Cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah. Diceritakan dalam cerpen 
tersebut terdapat anak yang berusia 16 tahun yang mengorbankan 
keperawanannya untuk mendapatkan uang. Wanita muda tersebut pergi ke hotel 
dengan tujuan untuk menjual dirinya. Keadaan memaksa wanita muda tersebut 
untuk menjual keperawanannya. Uang yang di dapatnya akan digunakan untuk 
memeriksakan dan membelikan ibunya obat. Ekonomi yang rendah menjadi 
masalah utama wanita muda tersebut menjual dirinya. akan tetapi, menjual diri 
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merupakan perbuatan yang tidak dibenarkan di lingkungan masyarakat walaupun 
tujuannya untuk menyembuhkan ibunya. Tetap terdapat pelanggaran norma 
masyarakat dalam setiap tindakan yang dilakukan oleh wanita muda tersebut. 
Apalagi dalam cerita dijelaskan bahwa hotel yang didatangi sudah biasa untuk 
menjual wanita-wanita yang memang membutuhkan uang untuk para 
pelanggannya. Dalam hukum sendiri orang yang menjual dirinya dengan sengaja 
untuk mendapatkan uang atau orang yang menjadi perantara bisa terjerat pasal 
hukuman yang berat. Tidak hanya mendapatkan sanksi sosial juga mendapatkan 
sanksi dari pemerintah.  
 
Kritik Sosial Masalah Politik 
Kritik sosial masalah politik terdapat dalam Cerpen Rencong. Menurut 
Sanderson dalam Retnasih (2014: 40 – 41) sistem politik adalah aspek masyarakat 
yang befungsi untuk mempertahankan hukum dan keterlibatan di dalam 
masyarakat dan untuk mengetahui hubungan-hubungan eksternal di antara dan 
dikalangan masyarakat. Sanderson membagi mekanisme politik menjadi tiga 
aspek, yaitu pengaruh, kekuasaan, dan kewenangan (authority). Pengaruh 
merupakan suatu proses informal kontrol sosial yang ketat yang terjadi sebagai 
akibat dari adanya interaksi sosial yang erat. Seorang pemimpin yang mempunyai 
kemampuan untuk memaksa orang lain untuk memenuhi perintahnya, melainkan 
hanya bisa menghimbau dan menganjurkan.Kekuasaan dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk menggunakan kekerasan. Kekuasaan dapat melawan keinginan 
orang dan membuatnya patuh pada peraturan atau kebijakan yang ditetapkan 
penguasa pemerintah, walaupun dengan menggunakan jalan-jalan kekerasan. 
Kekerasan ini terlihat dalam jalan cerita Cerpen Rencong. Diceritakan 
bahwa pada saat itu Indonesia merupakan negara jajahan bangsa Belanda. Aceh 
sebagai bagian dari Indonesia juga mendapatkan dampak dari para penjajah. Akan 
tetapi, sikap keras rakyat Aceh membuat bangsa Belanda malah ketakutan. Rakyat 
Aceh tidak takut untuk membalas setiap perlakuan tidak adil yang didapatkan dari 
bangsa Belanda. Mulai saat itu Aceh di sebut Belanda dengan “Aceh Pungo” 
yang berarti Aceh gila. Karena rakyatnya tidak memiliki rasa takut untuk 
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melawan bangsa belanda. Jika dulu, perlawanan dilakukan untuk mengusir 
penjajah dari Indonesia tapi beda kalau sekarang. cerita dilanjutkan dengan masa 
sekarang dimana terdapat laki-laki yang membunuh seorang pejabat karena tidak 
puas dengan pemerintahannya. 
 
Kritik Sosial Masalah Lingkungan Hidup 
 Kritik sosial masalah lingkungan hidup terdapat dalam Cerpen Karjan 
dan Kambingnya. Masalah lingkungan hidup berhubungan dengan hal-hal atau 
apa-apa yang berada di sekitar manusia, baik sebagai individu maupun dalam 
pergaulan hidup. Masalah lingkungan hidup dibedakan menjadi tiga, yaitu : (1) 
lingkungan fisik yaitu semua benda mati yang ada di sekeliling manusia, (2) 
lingkungan biologis yaitu segala sesuatu di sekeliling manusia yang berupa 
organisme yang hidup di samping manusia itu sendiri, (3) lingkungan sosial yang 
terdiri dari orang-orang secara individual maupun kelompok yang berada di 
sekitar manusia (Soekanto dalam Annas, 2010:  50). 
Dalam kritik ini lebih mengacu pada lingkungan sosial. Hal ini 
ditunjukkan dengan lingkungan sosial di dalam cerpen yang tidak pernah lepas 
dari kesenjangan sosial. Dalam Cerpen Karjan dan Kambingnya, ketika malam 
lebaran tiba orang-orang kurang mampu itu digambarkan hanya bisa melihat 
orang-orang kaya menikmati pesta sate kambingnya. Adapun mereka hanya bisa 
melihat dari kejauhan. Realitasnya, banyak sekali di kota-kota besar terdapat 
kasus seperti ini. Kesenjangan terlihat sekali lagi dengan ketidakpercayaan 
petugas polisi terhadap tokoh Karjan yang tiba-tiba membawa kambing. Dikira 
petugas polisi, kambing itu adalah kambing curian. Padahal kenyataannya,  
kambing tersebut diberikan oleh teman Karjan yang bernama Parman. 
Kemiskinan seakan membuat polisi itu tidak percaya bahwa Karjan memiliki 
teman yang kaya. Kesenjangan sosial sangat terlihat dalam cerpen ini. 
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Perbedaan Kondisi Sosial Kumpulan Cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel 
Mewah dengan Kondisi Sosial Masa Sekarang 
Berdasarkan data yang ditemukan dari surat kabar, berita di televisi 
maupun artikel peneliti mencari setiap perbedaan kondisi sosial yang ada. Dalam 
16 cerpen hanya 6 cerpen yang dipilih untuk penelitian. Terdapat 5 kondisi sosial 
yang tercemin dalam setiap cerpen yang ada. Peneliti menganalisis perbedaan 
setiap kondisi sosial pada masa itu dan masa sekarang.  
 
Pengangguran 
Dalam cerpennya, Hamsad Rangkuti mengangkat kemiskinan dengan 
menggambarkan kondisi pekerjaan masyarakat pada saat itu.  Ada yang 
pengangguran dan ada yang hanya bekerja apa adanya. Misalnya sebagai buruh, 
penjual barang bekas hasil curian, pemulung bahkan gelandangan. Apalagi di Ibu 
Kota Jakarta sebagai kota yang menjadi tujuan dari masyarakat di berbagai daerah 
membuat pengangguran semakin meningkat. Kondisi kemiskinan seperti 
pengangguran dalam cerpen memang sangat realistis dengan kehidupan pada 
masa itu. 
Dari data yang ada pengangguran pada masa itu dan sekarang memang 
mengalami perbedaan.  Dari data yang terdapat dalam koran pada masa itu dan 
sekarang dapat diambil kesimpulan bahwa pengangguran yang terjadi di Ibu Kota 
Jakarta memang mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Saat ini,  Jakarta 
masih mengalami perbaikan terus menerus. Dengan demikian, jumlah  
pengangguran masih mengalami fluktuasi yang harus diatasi secara berkelanjutan. 
Pendidikan Rendah 
 Permasalahan pendidikan yang masih rendah ternyata masih ada di Ibu 
Kota Jakarta. Kemiskinan lagi-lagi menimbulkan berbagai permasalahan. Akan 
banyak ditemukan anak-anak yang berada di jalanan dan tidak mampu untuk 
melanjutkan sekolah karena keterbatasan biaya. Akan tetapi, sekarang dengan 
adanya progam-progam pemerintah untuk memajukan pendidikan yang ada di 
Indonesia banyak anak-anak yang tinggal di Ibu Kota Jakarta bisa mengenyam 
pendidikan. Hal ini dikarenakan ada progam KJP (Kartu Jakarta Pintar) yang 
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membuat anak-anak mendapatkan kesempatan untuk sekolah secara gratis, 
walaupun belum keseluruhan anak-anak di Jakarta terlepas dari masalah putus 
sekolah. 
 
Tawuran Antarpelajar 
Salah satu kondisi sosial yang terdapat dalam cerpen adalah tawuran 
antarpelajar. Pada kenyataannya, tawuran memang menjadi salah satu masalah 
hancurnya moralitas anak bangsa. Pada tahun 90-an banyak pandangan bahwa 
tawuran dijadikan hiburan oleh anak-anak sekolah. Akan tetapi, kebiasaan 
tawuran malah ada sampai masa sekarang. bahkan tidak hanya tawuan biasa, 
karena para anak sekolah itu sudah masuk dalam ranah menghilangkan nyawa 
seseorang. Banyak sekali kasus tawuran di Ibu Kota Jakarta yang pada akhirnya 
tewas terbunuh oleh siswa lainnya. 
 
Bencana Banjir 
Banjir seperti permasalahan tahunan yang selalu menimpa Jakarta. 
Bahkan setelah 33 tahun Jakarta masih banjir karena selalu mendapat luapan dari 
kali Ciliwung yang begitu dahsyat. Berbagai upaya memang sudah dilakukan 
pemerintah untuk mengurangi bencana banjir tiap tahunnya. Masyarakat yang 
peduli terhadap banjir meluapnya kali Ciliwung juga banyak yang mendirikan 
komunitas bersih kali untuk membuang sampah-sampah yang berserakan di kali 
untuk meminimalisir banjir yang tiba-tiba akan datang. Normalisasi kali di 
Jakarta terutama Kali Ciliwung emmang dilakukan dengan sungguh-sungguh 
agar di tahun 2018 tidak mengalami banjir parah lagi. 
 
Pemukiman Kumuh 
 Jakarta merupakan Ibu Kota yang memiliki pemukiman kumuh yang 
begitu banyak. Banyaknya penduduk yang pindah ke Ibu Kota untuk mengadu 
nasib menyebabkan tingkat bangunan liar semakin menjamur. Mereka yang tidak 
memiliki keterampilan maupun ilmu pada akhirnya hanya akan menjadi 
gelandangan yang tidak memiliki tempat tinggal. Padahal tidak hanya modal 
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nekat saja kalau memang memiliki keinginan untuk pindah ke Jakarta. Hal ini 
yang menyebabkan banyak masyarakat akhirnya memutuskan untuk membangun 
rumah liar di bantaran kali Ciliwung, pinggir rel kereta api dan di bawah 
jembatan karena tidak memiliki biaya untuk menyewa rumah. Akan tetapi, 
kesadaran untuk menjaga lingkungan juga sangat kurang. Sudah mendirikan 
bangunan liar, mereka juga dengan mudah membuang sampah tidak pada 
tempatnya. Hal ini yang menyebabkan pemukiman kumuh banyak ditemui di 
jakarta. Walaupun sekarang pemerintah juga sudah melakukan berbagai progam 
untuk merelokasi pemukiman kumuh dan diberikan rusun untuk pengganti 
tempat tinggal. Akan tetapi, masih ada yang senang tinggal di pemukiman kumuh 
karena sudah berada di sana selama bertahun-tahun.  
 
Nilai Pendidikan Karakter dalam Kumpulan Cerpen Wanita Muda di Sebuah 
Hotel Mewah  
Terdapat nilai-nilai pendidikan karakter dalam kumpulan cerpen Wanita 
Muda di Sebuah Hotel Mewah karya Hamsad Rangkuti. Cerpen Perbuatan Sadis 
menampilkan tokoh ”aku” yang memiliki nilai peduli sosial terhadap 
keselamatan wanita muda. Selain itu juga terdapat nilai religius yang 
mengingatkan kepada manusia untuk saling menyayangi makhluk ciptaan Tuhan. 
Cerpen Sampah Bulan Desemberdari berbagai gambaran kejadian di dalamnya 
terdapat nilai peduli lingkungan, kerja sama, religius, jujur dan kemanusiaan. 
Cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah menceritakan pengorbanan anak 
demi kesembuhan ibunya terdapat nilai jujur, peduli sosial dan berani. Tokoh 
wanita muda yang mementingkan kesembuhan ibunya di atas penderitaan yang 
akan dialami karena mengambil risiko mengorbankan dirinya sendiri. Cerpen 
Rencong melalui tokoh yang ada di dalamnya terdapat nilai bersahabat, cinta 
tanah air dan semangat kebangsaan untuk memperjuangkan negara yang telah 
dijajah oleh bangsa Belanda. Digambarkan warga Aceh begitu gigih untuk 
melawan penjajah dengan senjata andalannya yaitu rencong. Cerpen di Aatas 
Kereta Rel Listrik melalui takoh ”aku” tercermin nilai pendidikan peduli sosial, 
cinta damai, kemanusian dan religius. Tokoh “aku” memiliki pribadi yang baik 
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karena masih berusaha menolong anak sekolah yang dikeroyok oleh sekawanan 
anak sekolah lainnya. Cerpen terakhir Karjan dan Kambingnya melalui tokoh 
Karjan tercermin nilai kerja keras. Walaupun sebagai buruh merumput di stasiun, 
akan tetapi Karjan melakukan tugasnya dengan sungguh-sungguh. Selain itu ada 
nilai peduli sosial melalui tokoh Parman. Walaupun sudah sukses, Parman tidak 
pernah melupakan sahabat dikampungnya dulu. Kebaikan hatinya terlihat ketika 
memberikan seekor kambing pada Karjan untuk hadiah lebaran di kampungnya.  
Relevansi Kumpulan Cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah dengan 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas 
 
Kumpulan Cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah dapat dijadikan 
materi  ajar  pada pembelajaran cerpen kelas XI Sekolah Menengah Atas karena 
alasan sebagai berikut:  
 
Membuka pikiran siswa dalam segala aspek 
Menurut Rahmanto (1988: 19) dalam pengajaran sastra, kecakapan yang 
perlu dikembangkan adalah kecakapan yang bersifat indra, penalaran, afektif, dan 
sosial serta dapat ditambahkan lagi yang bersifat religius. Hal ini juga selaras 
dengan pendapat Ismawati (2013:  117) pengajaran sastra yang ideal tidak hanya 
menekankan pada penguasaan aspek kognitif semata tetapi pada aspek 
penghayatan dan pemahaman terhadap cipta rasa. 
 
Mengandung Nilai-Nilai kehidupan  
Menurut Siti Shofiyah, S.Pd. selaku guru Bahasa Indonesia di SMA 
Negeri 7 Surakarta, nilai-nilai yang ada dalam cerpen merupakan hal yang paling 
penting dan harus ada dalam setiap cerpen yang dijadikan materi pembelajaran di 
kelas. KD 3.8 dan 4.8 tersebut umumnya mempelajari nilai-nilai yang terkandung 
dalam cerpen. Lebih ditekankan kepada nilai-nilai pendidikan karakter untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir dan bertindak. Nilai-nilai seperti 
peduli sosial, semangat kebangsaan, cinta tanah air  dan sebagainya menjadi 
sebagian nilai pendidikan karakter yang diberikan kepada siswa di sekolah. 
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Hal yang sama juga disampaikan oleh Anindya Wahyu Wedarningrum, 
S.Pd, M.Si. guru MAN I Semarang  Kumpulan Cerpen Wanita Muda di Sebuah 
Hotel Mewah Karya Hamsad Rangkuti mengandung nilai-nilai yang baik dan 
tidak baik. Cerpen tersebut memang memaparkan berbagai kritik sosial yang 
dapat meningkatkan daya pikir siswa. Kritik terhadap permasalahan kehidupan 
nyata yang ada dalam cerita tentunya membuat siswa akan menemukan berbagai 
nilai pendidikan karakter. Dengan demikian maksud dari cerita pendek tersebut 
dapat diterima oleh siswa. Tidak hanya sampai pada tahap penerimaan saja,  
siswa juga mampu untuk mendemostrasikan berbagai nilai pendidikan karakter 
dalam kehidupan sehari-hari. Karena penggunaan bahasa lebih dominan dalam 
kehidupan menjadi salah satu cara untuk memasukkan nilai pendidikan karakter 
pada siswa. 
 
Meningkatkan Daya Berpikir Siswa 
Menurut Rahmanto (1988:  18) pelajaran satra jika dilaksanakan dengan 
baik maka dapat mengantarkan para siswa untuk berkenalan dengan pribadi-
pribadi  dan pemikir-pemikir besar di dunia serta pemikiran-pemikiran utama dari 
zaman ke zaman. Kumpulan Cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah karya 
Hamsad Rangkuti, dapat digunakan sebagai materi ajar di kelas XI SMA karena 
dapat meningkatkan daya berpikir siswa. Hal ini disampaikan oleh Siti Shofiyah, 
S.Pd selaku guru bahasa Indonesi SMA Negeri 7 Surakarta bahwa dalam cerpen 
Hamsad Rangkuti yang lebih menekankan kepada kritik sosial bisa dijadikan 
sebagai media untuk melatih siswa berpikir kritis. Biasanya memang cerpen yang 
ada hanya bertema tentang masalah-masalah percintaan, kasih sayang keluarga, 
persahabatan. Akan tetapi, dalam cerpen ini membuka pemikiran siswa tentang 
problematika yang ada dalam kehidupan. Hal tersebut juga menambah 
pengetahuan siswa tentang hal-hal yang terjadi di kota-kota besar. Seperti 
kehidupan yang keras dan akan selalu ada tantangan. Nilai-nilai dalam Cerpen 
Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah ini mampu untuk membangkitkan 
semangat belajar dan mencintai lingkungan sekitar. Karena banyak di luar sana 
yang kehidupannya keras dan dilingkupi oleh berbagai kejahatan.  
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SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kritik sosial yang terefleksi 
melalui permasalahan sosial dalam enam cerpen pada kumpulan Cerpen Wanita 
Muda di Sebuah Hotel Mewah karya Hamsad Rangkuti adalah: a)  Perbuatan 
Sadis terdapat kritik sosial kritik sosial masalah kejahatan, kritik sosial masalah 
moral, dan kritik sosial masalah kemiskinan. b) Sampah Bulan Desember 
mengandung kritik sosial masalah kemiskinan, kritik sosial masalah kejahatan, 
kritik sosial masalah moral dan kritik sosial masalah kejahatan. c) Wanita Muda 
di Sebuah Hotel Mewah mengandung kritik sosial pelanggaran norma masyarakat, 
kritik sosial masalah moral dan  kritik sosial masalah kemiskinan. d) Rencong 
mengandung kritik sosial masalah politik dan kritik sosial masalah kejahatan, e) 
Karjan dan Kambingnya mengandung kritik sosial masalah kemiskinan, kritik 
sosial kependudukan dan kritik sosial masalah lingkungan hidup, f) Di Atas 
Kereta Rel Listrik mengandung kritik sosial masalah pendidikan, kritik sosial 
masalah moral dan kritik sosial masalah kejahatan. 
Kondisi sosial dalam cerpen dan pada masa sekarang memang memiliki 
keterkaitan satu dengan yang lainnya.Ada perbedaan yang memang terjadi karena 
pada masa tahun kelahiran cerpen sampai sekarang pasti sudah memiliki beberapa 
perubahan. Akan tetapi,  Kondisi sosial yang terefleksi dalam cerpen seperti 
pengangguran, pendidikan rendah, tawuran antar pelajar, bencana banjir yang 
selalu terjadi di Ibu Kota Jakarta, dan pemukiman kumuh di sekitar rel kereta api, 
bantaran kali Ciliwung adalah fenomena yang juga ada pada masa sekarang. Dari 
beberapa kondisi sosial dan segala permasalahan didalamnya memang ada yang 
mengalami perubahan lebih baik, fluktuasi dan ada yang masih belum dapat 
terpecahkan sampai sekarang. Artinya, dari sini dapat dinyatakan bahwa 
kumpulan Cerpen Wanita Muda Di Sebuah Hotel Mewah merupakan gambaran 
yang realistis dari permasalahan kondisi sosial yang terjadi di kehidupan 
masyarakat Kota Jakarta.  
Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam enam cerpen tersebut 
antara lain : a) Cerpen Perbuatan Sadis mengandung nilai peduli sosial b) Cerpen 
Sampah Bulan Desember mengandung nilai peduli lingkungan, kerja sama, 
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religius, kemanusiaan dan jujur. c) Cerpen Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah 
mengandung nilai berani mengambil keputusan yang sebenarnya merugikan diri 
sendiri, peduli yang tinggi karena wanita muda mengorbankan diri untuk 
kesehatan ibunya dan nilai jujur karena tokoh wanita muda tersebut berani 
mengatakan yang sebenarnya terhadap ibunya tentang perbuatan yang telah 
dilakukannya. d) Cerpen Rencong mengandung nilai pendidikan semangat 
kebangsaan, nilai cinta tanah air karena rakyat Aceh dalam cerita sangat 
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia dari penjajah Belanda, dan nilai 
bersabat yang ditunjukkan oleh tokoh pemilik hotel yang selalu komunikatif 
terhadap tamunya. e) Cerpen Karjan dan Kambingnya mengandung nilai 
pendidikan kerja keras karena tokoh Karjan tetap bekerja dengan sepenuh hati 
mencabut rumput di pinggir rel kereta api walaupun bayarannya tidak seberapa 
dan bukan pegawai tetap, dan nilai peduli sosial. f) Cerpen Di Atas Kereta Rel 
Listrik mengandung nilai pendidikan peduli sosial, cinta damai, kemanusiaan dan 
niai religius.  
Relevansi enam cerpen pada kumpulan Cerpen Wanita Muda di Sebuah 
Hotel Mewah Karya Hamsad Rangkuti terhadap materi pembelajaran di Sekolah 
Menengah Atas. Keenam cerpen yang berjudul cerpen Perbuatan Sadis, Sampah 
Bulan Desember, Wanita Muda di Sebuah Hotel Mewah, Rencong, Karjan dan 
Kambingnya dan Di Atas Kereta Rel Listrik relevan apabila diajarkan pada siswa 
kelas  XI SMA. Pernyataan tersebut didukung dengan pendapat guru, siswa dan 
pembaca cerpen yang menyatakan bahwa keenam cerpen tersebut juga sejalan 
dengan silabus bahasa Indonesia yang dijadikan pegangan oleh guru. Selain itu, 
keenam cerpen tersebut mengandung permasalahan sosial dan nilai pendidikan 
yang dapat dijadikan pembelajaran oleh peserta didik 
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